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Abstrak 

Penggunaan media digital memberi variasi penyajian materi, tetapi hubungannya dengan 
motivasi siswa perlu ditelaah dalam konteks pembelajaran tertentu. Penelitian ini 
mendeskripsikan penggunaan media digital dan motivasi serta menganalisis hubungan 
keduanya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 009 Sungai Kunjang. 
Studi kuantitatif korelasional melibatkan 26 siswa kelas V-C yang dipilih secara purposif. 
Data dikumpulkan melalui angket Likert empat pilihan; observasi dua pertemuan, 
wawancara guru, dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. Instrumen 
ditelaah validator dan diuji pada 30 siswa di luar sampel. Cronbach’s alpha kedua angket 
masing-masing 0,889 dan 0,892. Rata-rata skor penggunaan media digital 67,42 (SD = 
4,012), sedangkan motivasi 86,81 (SD = 4,099). Korelasi Pearson menunjukkan hubungan 
positif kuat, r(24) = 0,711, p < 0,001. Temuan ini menggambarkan keterkaitan antara 
persepsi siswa tentang penggunaan media digital dan motivasi yang dilaporkan. Karena 
penelitian bersifat korelasional dan sampel terbatas pada satu kelas, hasil tidak 
membuktikan sebab-akibat dan tidak dapat digeneralisasikan secara luas. 
Kata kunci: media pembelajaran digital, motivasi belajar, Pendidikan Pancasila, sekolah 
dasar, korelasional 

Abstract 

Digital media can diversify instruction, but its relationship with student motivation needs 
examination in a specific context. This study described digital media use and learning 
motivation and examined their association in Grade V Pendidikan Pancasila at SDN 009 
Sungai Kunjang. This quantitative correlational study involved 26 purposively selected 
students from class V-C. Data came from two four-point Likert questionnaires; two 
observations, a teacher interview, and documentation provided supporting context. 
Validators reviewed the instruments, which were piloted with 30 students outside the 
sample. Cronbach’s alpha was 0.889 for the media questionnaire and 0.892 for motivation. 
Mean scores were 67.42 (SD = 4.012) for media use and 86.81 (SD = 4.099) for motivation. 
Pearson correlation indicated a strong positive association, r(24) = .711, p < .001. The result 
describes an association in the class studied, not a causal effect. The small, single-class 
sample also limits generalization. These findings provide context-specific evidence on 
students’ perceptions and reported motivation in Pendidikan Pancasila. 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar berperan dalam mengenalkan nilai 
kebangsaan, tanggung jawab, dan kehidupan bermasyarakat kepada siswa. Pembelajaran 
pada jenjang ini perlu memberi ruang bagi siswa untuk memahami nilai dan 
menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari (Halimsyah & Apriani, 2021; 
Jama’ah, 2024; Maulani et al., 2024; Munthe et al., 2023). Agar tujuan tersebut tercapai, 
siswa perlu terlibat dalam proses belajar. Motivasi belajar berkaitan dengan arah, 
ketekunan, dan usaha siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, serta dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal maupun kondisi pembelajaran (Darmayanti et al., 2021; 
Elvira et al., 2023; Uno, 2021). 

Media pembelajaran digital memberi guru pilihan untuk menyajikan materi melalui 
teks, gambar, video, presentasi, maupun aktivitas interaktif. Bentuk penyajian yang 
bervariasi dapat membantu siswa memperoleh informasi melalui lebih dari satu cara dan 
memberi kesempatan untuk merespons materi. Namun, pemanfaatannya tetap perlu 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, kemudahan akses, dan karakteristik siswa 
(Afifa & Astuti, 2024; Nur & Ain, 2024; Safitri et al., 2024; Sastramiharja et al., 2021; 
Sitepu, 2021; Suhartini et al., 2022). Kajian lain juga menempatkan integrasi teknologi 
sebagai bagian dari upaya mendukung motivasi dan pengalaman belajar di sekolah 
(Agustina et al., 2025; Bintoro et al., 2024; Nikmati, 2024). 

Motivasi belajar bukan satu respons tunggal. Dalam penelitian pendidikan dasar, 
motivasi dapat dilihat dari keinginan mencapai tujuan, dorongan belajar, perhatian, 
keterlibatan, dan kemandirian siswa. Dorongan tersebut berinteraksi dengan 
pengalaman belajar dan dukungan lingkungan; karena itu, media digital dapat dipandang 
sebagai salah satu kondisi pembelajaran yang berpotensi berkaitan dengan motivasi, 
bukan satu-satunya penentunya (Fernando et al., 2024; Lestari & Sumartingsih, 2025; 
Rahmawati, 2022; Rifaldi & Daheri, 2024; Rismayanti et al., 2023; Setyoningrum et al., 
2023). 

Penelitian terdahulu telah menelaah media dan motivasi pada beragam konteks, 
misalnya penggunaan video pembelajaran di sekolah dasar, media pembelajaran pada 
siswa kelas tinggi, serta media digital pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 
(Nurfadillah et al., 2022; Nurhidayati et al., 2024; Sultan et al., 2023; Yuliana et al., 2024). 
Kajian-kajian tersebut menunjukkan relevansi untuk menguji hubungan media dan 
motivasi, tetapi jenis media, mata pelajaran, serta tingkat kelas yang diteliti berbeda-
beda. Pada kelas V-C SDN 009 Sungai Kunjang, siswa berinteraksi dengan beberapa 
media, antara lain YouTube, PowerPoint, Quizizz, gambar atau animasi digital, dan 
Wordwall. Penelitian ini mengisi konteks tersebut dengan mendeskripsikan penggunaan 
media digital secara umum dan menguji hubungannya dengan motivasi belajar pada 
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Tujuannya adalah menggambarkan kedua variabel 
dan mengukur arah serta kekuatan hubungan di antara keduanya. 
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B. Tinjauan Pustaka 

Media pembelajaran digital dalam penelitian ini merujuk pada pemanfaatan perangkat 
dan materi berbasis teknologi untuk membantu penyampaian serta interaksi belajar. 
Bentuknya tidak terbatas pada satu aplikasi: video YouTube dan PowerPoint digunakan 
untuk penyajian materi, sedangkan Quizizz dan Wordwall memungkinkan siswa 
merespons latihan; gambar atau animasi digital memberi dukungan visual. Berdasarkan 
instrumen penelitian, penggunaannya diukur melalui tampilan multimedia, 
interaktivitas, kemudahan penggunaan, dan keterlibatan siswa. Dimensi tersebut 
menekankan bahwa keberadaan teknologi saja belum cukup; cara media digunakan 
dalam kegiatan belajar juga perlu diperhatikan (Nur & Ain, 2024; Safitri et al., 2024; 
Sitepu, 2021). 
Motivasi belajar dipahami sebagai dorongan yang membantu siswa memulai, 
mempertahankan, dan mengarahkan kegiatan belajar. Kerangka penelitian 
mengoperasionalkannya melalui lima indikator: keinginan mencapai tujuan belajar, 
dorongan mengikuti pembelajaran, keterlibatan dalam kegiatan, perhatian dan 
konsentrasi, serta kemandirian menyelesaikan tugas. Indikator ini beririsan dengan 
konsep hasrat untuk berhasil dan dorongan belajar, tetapi juga mencakup perilaku yang 
dapat dilaporkan siswa selama pembelajaran (Elvira et al., 2023; Uno, 2021). Faktor 
seperti lingkungan, strategi guru, dan kondisi individual tetap dapat turut membentuk 
motivasi, sehingga hasil korelasi harus ditafsirkan secara terbatas (Harefa et al., 2024; 
Mayasari & Alimuddin, 2023; Suparman & Junaidin, 2023). 
Secara konseptual, media yang tampilannya mudah dipahami dan memberi kesempatan 
berinteraksi dapat berhubungan dengan perhatian serta partisipasi siswa. Sejumlah 
penelitian membahas keterkaitan media video, media pembelajaran, atau media digital 
dengan motivasi belajar pada konteks pendidikan yang berbeda (Nurfadillah et al., 2022; 
Saraswati et al., 2025; Sultan et al., 2023). Penelitian tentang motivasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila juga menunjukkan pentingnya menempatkan 
pengalaman belajar pada konteks mata pelajaran dan jenjang yang spesifik (Jama’ah, 
2024; Nurhidayati et al., 2024; Yuliana et al., 2024). Atas dasar itu, penelitian ini menguji 
hipotesis bahwa skor penggunaan media pembelajaran digital berhubungan positif 
dengan skor motivasi belajar siswa. Hubungan yang ditemukan tidak dimaknai sebagai 
bukti bahwa media digital menyebabkan perubahan motivasi. 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional untuk 
mengukur hubungan antara penggunaan media pembelajaran digital dan motivasi 
belajar. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pembelajaran 2026/2027 di 
SDN 009 Sungai Kunjang, Samarinda, Kalimantan Timur. Populasi penelitian adalah 103 
siswa kelas V. Sampel terdiri atas 26 siswa kelas V-C yang dipilih secara purposif karena 
kelas tersebut telah menggunakan media pembelajaran digital dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. Pemilihan purposif dan desain korelasional membatasi 
generalisasi hasil pada konteks kelas yang diteliti (Abdullah et al., 2022; Sugiyono, 2023).  

Data utama diperoleh melalui dua angket tertutup dengan skala Likert empat pilihan 
(sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju), masing-masing untuk 
penggunaan media digital dan motivasi belajar. Instrumen media digital memuat 20 butir 
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valid; instrumen motivasi memuat 26 butir valid dari 28 butir awal. Validitas isi ditelaah 
oleh empat validator, dua untuk setiap instrumen, dan uji empiris dilakukan pada 30 
siswa di luar sampel penelitian. Nilai Cronbach’s alpha adalah 0,889 untuk angket media 
digital dan 0,892 untuk angket motivasi. Observasi dilakukan dalam dua pertemuan, 
sedangkan wawancara dengan guru kelas dan dokumentasi digunakan untuk memberi 
konteks pada temuan angket, bukan untuk menghitung korelasi. 

Sebelum pengisian angket, peneliti mengurus izin kepada pihak sekolah dan 
menjelaskan tujuan serta tata cara pengisian kepada siswa. Data dianalisis menggunakan 
IBM SPSS Statistics versi 27. Statistik deskriptif digunakan untuk menghitung nilai 
minimum, maksimum, rata-rata, dan simpangan baku. Uji Shapiro–Wilk digunakan untuk 
memeriksa normalitas, uji linearitas untuk memeriksa pola hubungan, dan korelasi 
Pearson Product Moment untuk menguji hipotesis pada taraf signifikansi 0,05. Nilai 
signifikansi yang ditampilkan perangkat lunak sebagai 0,000 dilaporkan sebagai p < 
0,001. Prosedur analisis mengikuti prinsip statistik deskriptif dan inferensial yang 
digunakan dalam penelitian kuantitatif (Nuryadi et al., 2017; Rosalina et al., 2023; 
Soesana et al., 2023; Widodo, 2021). 

D. Hasil dan Pembahasan 

Seluruh 26 responden menyatakan pernah menggunakan media digital dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Media yang pernah digunakan guru meliputi video 
YouTube (24 siswa; 92,3%), PowerPoint interaktif (21; 80,8%), Quizizz (16; 61,5%), 
gambar atau animasi digital (11; 42,3%), dan Wordwall (8; 30,8%). Responden dapat 
memilih lebih dari satu media. Media yang paling sering digunakan menurut siswa adalah 
YouTube (22; 84,6%) dan PowerPoint (17; 65,4%). Hasil observasi dan wawancara juga 
mencatat penggunaan PowerPoint, video, gambar digital, Quizizz, dan Wordwall, dengan 
pemilihan media disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 

Skor rata-rata penggunaan media digital mencapai 67,42 (SD = 4,012; rentang 59–73), 
sedangkan skor motivasi belajar mencapai 86,81 (SD = 4,099; rentang 76–95). 
Berdasarkan kriteria kategorisasi dalam skripsi, kedua rata-rata termasuk kategori 
sangat tinggi. Ringkasan statistik disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min–maks M SD Kategori 

Penggunaan media digital 26 59–73 67,42 4,012 Sangat tinggi 

Motivasi belajar 26 76–95 86,81 4,099 Sangat tinggi 

Catatan. Kategori mengikuti kriteria kategorisasi skor yang digunakan dalam skripsi. 

Pada variabel media digital, rata-rata indikator keterlibatan siswa adalah 3,45 dan 
interaktivitas 3,42; tampilan multimedia memperoleh 3,36, sedangkan kemudahan 
penggunaan 3,25. Pada variabel motivasi, dorongan belajar memperoleh rata-rata 
indikator tertinggi (3,44), diikuti keinginan mencapai tujuan (3,42), kemandirian (3,35), 
perhatian dan konsentrasi (3,26), serta keterlibatan (3,25). Pola ini menunjukkan bahwa 
penilaian siswa tidak seragam pada semua aspek. Secara khusus, skor kemudahan 
penggunaan media dan keterlibatan belajar relatif lebih rendah daripada beberapa 
indikator lainnya, sehingga keduanya patut diperhatikan saat guru memilih dan 
menerapkan media. 
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Uji Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa skor penggunaan media digital (W = 0,938; p = 
0,123) dan motivasi belajar (W = 0,970; p = 0,621) tidak menyimpang secara signifikan 
dari distribusi normal. Uji linearitas menunjukkan nilai deviation from linearity sebesar 
0,075, sehingga hubungan kedua variabel memenuhi kriteria linearitas yang digunakan 
dalam penelitian. Korelasi Pearson menghasilkan r = 0,711 dengan p < 0,001, N = 26; 
ringkasannya disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Hubungan variabel r df P Interpretasi 

Media digital–motivasi belajar 0,711 24 < 0,001 Positif kuat 

Catatan. N = 26; uji dua arah. Nilai signifikansi 0,000 pada keluaran SPSS dilaporkan sebagai p < 0,001. 

Koefisien 0,711 menunjukkan hubungan positif yang kuat pada sampel ini: skor 
penggunaan media digital yang lebih tinggi cenderung beriringan dengan skor motivasi 
yang lebih tinggi. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menelaah hubungan video 
atau media pembelajaran dengan motivasi siswa, meskipun media, jenjang, mata 
pelajaran, dan rancangan penelitiannya tidak sepenuhnya sama (Nurfadillah et al., 2022; 
Sastramiharja et al., 2021; Sultan et al., 2023). Penelitian lain pada konteks Pendidikan 
Pancasila dan sekolah dasar juga menempatkan media digital sebagai bagian dari 
pengalaman belajar yang layak dikaji bersama respons siswa (Nurhidayati et al., 2024; 
Saraswati et al., 2025; Yuliana et al., 2024). 

Secara substantif, variasi penyajian melalui teks, gambar, video, dan aktivitas 
interaktif dapat berkaitan dengan perhatian maupun kesempatan siswa untuk 
merespons. Penjelasan ini sejalan dengan kerangka media digital yang menekankan 
tampilan multimedia, interaktivitas, kemudahan, dan keterlibatan (Safitri et al., 2024; 
Sitepu, 2021; Suhartini et al., 2022). Namun, penelitian ini tidak menguji mekanisme 
tersebut secara terpisah. Selain itu, motivasi belajar dipengaruhi oleh kondisi siswa, 
dukungan guru, dan lingkungan belajar, sehingga faktor-faktor lain mungkin turut 
berhubungan dengan skor yang diperoleh (Darmayanti et al., 2021; Lestari & 
Sumartingsih, 2025; Rahmawati, 2022; Rifaldi & Daheri, 2024). 

Interpretasi hasil dibatasi oleh beberapa hal. Pertama, sampel hanya mencakup satu 
kelas dengan 26 siswa yang dipilih secara purposif; temuan tidak mewakili seluruh siswa 
kelas V atau sekolah lain. Kedua, kedua variabel utama diukur melalui laporan diri, 
sedangkan observasi dan wawancara hanya memberi konteks pendukung. Ketiga, 
indikator keterlibatan dalam penggunaan media dan keterlibatan dalam belajar memiliki 
kedekatan konseptual; kemungkinan tumpang tindih ini perlu diperhatikan dalam 
menafsirkan korelasi. Terakhir, desain korelasional tidak menetapkan urutan sebab-
akibat dan tidak mengendalikan faktor lain. Penelitian berikutnya dapat melibatkan 
beberapa kelas, menguji validitas diskriminan antarindikator, dan menggabungkan 
pengukuran angket dengan observasi terstruktur. 

E. Kesimpulan 

Pada 26 siswa kelas V-C SDN 009 Sungai Kunjang, penggunaan media pembelajaran 
digital dan motivasi belajar Pendidikan Pancasila sama-sama memperoleh rata-rata 
kategori sangat tinggi menurut kriteria penelitian. Penggunaan media mencakup video 
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YouTube, PowerPoint interaktif, Quizizz, gambar atau animasi digital, dan Wordwall. 
Korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif kuat dan signifikan antara skor 
penggunaan media digital dan motivasi belajar, r(24) = 0,711, p < 0,001. Temuan ini 
menggambarkan keterkaitan pada kelas yang diteliti, bukan bukti sebab-akibat atau 
efektivitas universal. Pengujian pada sampel yang lebih beragam serta pemisahan 
pengukuran aspek keterlibatan media dan motivasi diperlukan untuk memperkuat bukti. 
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